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Abstrak 

Pekarangan di wilayah yang padat penduduk jarang dimanfaatkan sebagai sumber pangan keluarga. Rambipuji merupakan desa 

yang ada di Kabupaten jember dan salah satu permasalahan di desa tersebut adalah produktivitas lahan yang menurun. Oleh 

karena itu tim melakukan kegiatan dengan memberdayakan anggota PKK melalui program vertiminaponik. Tujuan kegiatan ini 

adalah memberdayakan perempuan anggota PKK Curah Ancar, Desa Rambipuji, melalui optimalisasi pemanfaatan pekarangan 

rumah dengan teknologi vertiminaponik. Waktu pelaksanaan dimulai pada bulan Juli sampai dengan November 2025. Metode 

pelaksanaan meliputi sosialisasi dan pelatihan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta mengenai konsep urban 

farming berbasis zero waste. Materi meliputi pengenalan sistem vertiminaponik, perakitan instalasi, budidaya tanaman sayuran 

dan ikan, serta pengemasan dan pemasaran produk secara digital. Hasil sosialisasi menunjukkan respons positif, di mana peserta 

aktif berdiskusi dan menunjukkan minat kuat untuk mengembangkan teknologi ini di rumah masing-masing. Pada tahap 

penerapan, dilakukan instalasi sistem vertiminaponik sederhana di pekarangan percontohan, yang kemudian diikuti 

pendampingan teknis hingga peserta mampu merawat tanaman dan ikan secara mandiri. Monitoring dan evaluasi menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan motivasi kewirausahaan peserta. Beberapa anggota berhasil 

memanen sayuran pertama, mengemas produk secara higienis, dan memasarkan melalui platform digital. Program ini terbukti 

memberikan dampak nyata dalam meningkatkan ketahanan pangan keluarga sekaligus membuka peluang usaha kecil berbasis 

rumah tangga. Dengan demikian, penerapan vertiminaponik tidak hanya mendukung ketersediaan pangan sehat, tetapi juga 

memperkuat pemberdayaan sosial ekonomi perempuan di Desa Rambipuji. 

Kata Kunci: Vertiminaponik, Pekarangan, Pemberdayaan Perempuan, Sosialisasi, Ketahanan Pangan 

 

Abstract 

Yards in densely populated areas are rarely utilized as a source of family food. 

Rambipuji is a village in Jember Regency, and one of the problems in the village is 

declining land productivity. Therefore, the team carried out activities by empowering 

PKK members through the vertiminaponic program. The goal of this activity was to 

empower women PKK members of Curah Ancar, Rambipuji Village, by optimizing the 

use of home yards with vertiminaponic technology. The implementation period was 

from July to November 2025. The implementation method included socialization and 

training to improve participants' understanding and skills regarding the concept of 

zero-waste urban farming. Materials included an introduction to the vertiminaponic 

system, installation assembly, vegetable and fish cultivation, and digital product 

packaging and marketing. The results of the socialization showed a positive response, 

where participants actively discussed and showed a strong interest in developing this 

technology in their respective homes. During the implementation stage, a simple 

vertiminaponic system was installed in a pilot yard, followed by technical assistance 

until participants were able to care for plants and fish independently. Monitoring and 

evaluation showed a significant increase in participants' knowledge, skills, and 

entrepreneurial motivation. Several members successfully harvested their first 

vegetables, hygienically packaged the produce, and marketed it through digital 
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platforms. This program has proven to have a significant impact in improving family 

food security while also opening up opportunities for small, home-based businesses. 

Thus, the implementation of vertiminaponics not only supports the availability of 

healthy food but also strengthens the socio-economic empowerment of women in 

Rambipuj Village. 

Keywords: Vertiminaponics, Pekarangan, Women's Empowerment, Socialization, Food 

Security 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Pembangunan pertanian memiliki kaitan erat dengan ketahanan pangan, suatu kondisi yang 

didefinisikan sebagai terpenuhinya pangan yang cukup, aman, merata, dan terjangkau bagi setiap rumah 

tangga secara berkelanjutan (Ariningsih & Rachman, 2008; P.S., 2016). Namun, data Global Food Security 

Index menunjukkan tantangan signifikan dalam pemenuhan ketersediaan pangan di Indonesia, dengan 

peringkat global 69 dan nilai ketersediaan pangan 63,7% yang mengindikasikan bahwa tingkat capaian 

pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat masih belum optimal (Qian et al., 2025). Tantangan ini juga 

tercermin di tingkat regional, di mana Kabupaten Jember, lokasi kegiatan ini, menempati peringkat 201 

dalam indeks ketahanan pangan (Marni Putri Gea et al., 2025). Peningkatan jumlah penduduk yang disertai 

dengan urbanisasi secara alami menambah permintaan akan bahan pangan, sementara pemanfaatan lahan 

pekarangan di kawasan pemukiman, yang memiliki potensi besar untuk menopang ketahanan pangan lokal, 

masih jauh dari optimal. Survei pendahuluan menunjukkan bahwa sekitar 50% pekarangan belum 

dimanfaatkan secara maksimal, sering kali karena anggapan masyarakat bahwa lahan kecil tidak memiliki 

nilai ekonomis atau karena mereka lebih memprioritaskan pekerjaan utama (Damanhuri et al., 2020, 2022).  

Potensi lahan pekarangan tidak hanya untuk pemenuhan kebutuhan pangan keluarga, produk sayur 

dan ikan dapat dipasarkan dan menjadi tambahan penghasilan. Pengembangan lahan pekarangan ini juga 

dilakukan dengan komposisi tanaman yang dapat dikembangkan dalam pekarangan bisa beranekaragam 

tidak hanya tanaman hias, bisa memanfaatkan tanaman sayur atau buah-buahan yang ditata dalam 

pekarangan sehingga unsur estetika juga tetap dapat dinikmati (Jumiatun et al., 2017; Damanhuri et al., 

2020; Setiawan T et al., 2024). Potensi pemanfaatan lahan pekarangan ini akan optimal jika yang terlibat 

langsung adalah perempuan yang berperan utama dalam ketahanan pangan keluarga. Kepadatan penduduk 

Desa Rambipuji sebesar 2.911,31 jiwa/km2 menjukkan wilayah Desa Rambipuji laki-laki 5.704 jiwa (49%) 

perempuan 5,883 jiwa (51%) Jumlah Penduduk Desa Rambipuji 2024 tergolong pemukiman padat 

penduduk dengan sex ratio 96,96% (BPS, 2024). 

Keterbatasan lahan di wilayah padat penduduk, konsep urban farming atau pertanian perkotaan 

muncul sebagai solusi inovatif (Marni Putri Gea et al., 2025). Salah satu pendekatan yang paling relevan 

untuk kondisi pemukiman padat adalah vertiminaponik, sebuah sistem pertanian terpadu yang 

menggabungkan teknik vertikultur (budidaya tanaman secara vertikal), hidroponik (budidaya tanpa tanah), 

dan akuaponik (integrasi budidaya ikan dan tanaman) (Sriyanto et al., 2025). Dalam sistem ini, tanaman 

disusun secara bertingkat untuk mengoptimalkan ruang, sementara air yang berasal dari kolam ikan 

digunakan sebagai sumber nutrisi bagi tanaman. Sebaliknya, tanaman berfungsi menyaring dan 
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membersihkan air sebelum dialirkan kembali ke kolam ikan, menciptakan siklus yang efisien dan ramah 

lingkungan atau dikenal sebagai sistem zero waste (Harlianingtyas et al., 2022; Pembengo et al., 2025). 

Keunggulan sistem ini terletak pada kemampuannya untuk menghasilkan dua komoditas sekaligus sayuran 

segar dan ikan dengan efisiensi lahan dan air yang tinggi, serta tanpa memerlukan pupuk atau pestisida 

kimia.  

Perempuan memegang peran yang sangat strategis dalam memastikan ketahanan pangan di tingkat 

keluarga, sebuah peran yang vital namun sering kali terhambat oleh keterbatasan akses terhadap sumber 

daya, modal, dan teknologi (Erdiansyah et al., 2025). Studi menunjukkan bahwa partisipasi perempuan dapat 

secara signifikan meningkatkan kegiatan ekonomi rumah tangga dan bahkan berkontribusi hingga 64% 

terhadap pendapatan keluarga (Syafruddin et al., 2025a). Program urban farming yang secara khusus 

menargetkan kelompok perempuan telah terbukti efektif dalam meningkatkan keberdayaan dan kapabilitas 

mereka (Isdaryanti et al., 2024). Kelompok PKK Curah Ancar di Desa Rambipuji, dengan 20 anggota aktif 

yang memiliki beragam latar belakang profesi, merupakan mitra ideal untuk inisiatif ini. Dengan struktur 

kelembagaan yang kuat dan rekam jejak partisipasi aktif dalam berbagai program sosial, kelompok ini 

memiliki fondasi yang solid untuk mengadopsi dan menyebarluaskan inovasi ini (Syafruddin et al., 2025b). 

Berdasarkan analisis situasi dan identifikasi masalah, program pengabdian ini dirancang untuk 

memberdayakan kelompok perempuan PKK Curah Ancar melalui transfer ilmu pengetahuan dan teknologi 

(iptek) vertiminaponik. Tujuan utama dari program ini tidak hanya untuk mengoptimalisasi lahan 

pekarangan menjadi sumber pangan yang produktif, tetapi juga untuk menumbuhkan motivasi wirausaha 

mandiri di kalangan anggota. Pelaksanaan program ini bersifat sistematis dan komprehensif, mencakup 

serangkaian kegiatan mulai dari penyuluhan dan pelatihan teknis, hingga pendampingan dalam pengemasan 

produk dan strategi pemasaran digital. Dengan pendekatan holistik ini, diharapkan program dapat 

memberikan dampak yang nyata dan berkelanjutan, baik dari aspek ketahanan pangan maupun sosial-

ekonomi bagi masyarakat Desa Rambipuji. 

 

II. METODE  

Secara metodologis, program ini dilaksanakan melalui serangkaian tahapan yang terstruktur, seperti 

yang digambarkan dalam diagram alir berikut :  

1. Persiapan dimulai dengan survei pendahuluan, dilanjutkan dengan diskusi kelompok terfokus (FGD) 

untuk menentukan masalah dan solusi yang disepakati, serta menyiapkan semua alat dan bahan yang 

diperlukan. 

2. Sosialisasi berfokus pada edukasi dan penyuluhan mengenai konsep urban farming, sistem zero waste, 

dan teknologi vertiminaponik. 

3. Pelatihan diberikan workshop dan praktik langsung di lapangan, mencakup budidaya vertiminaponik, 

pengemasan produk, dan pemasaran digital. 

4. Penerapan teknologi vertiminaponik diinstalasi di pekarangan mitra, memungkinkan mereka untuk 

langsung menerapkan ilmu yang telah didapat. 

5. Pendampingan tim pelaksana memberikan bimbingan berkelanjutan untuk memastikan mitra dapat 

merawat sistem dengan baik hingga panen. 

https://comdev.pubmedia.id/
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6. Monitoring dan Evaluasi tahap akhir ini dilakukan secara berkala untuk mengukur keberhasilan 

program, mengidentifikasi tantangan, dan memastikan keberlanjutan 

Metode pelaksanaan program pemberdayaan ini dirancang dengan pendekatan partisipatif yang 

melibatkan mitra secara langsung dalam setiap tahapan, dengan tujuan membangun komitmen dan 

keberlanjutan. Alur pelaksanaannya terstruktur secara sistematis, terdiri dari beberapa fase utama sebagai 

berikut:  

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan ini diawali dengan survei pendahuluan untuk mengidentifikasi analisis situasi dan kebutuhan 

mitra. Selanjutnya, dilakukan Forum Group Discussion (FGD) bersama mitra dan perangkat desa untuk 

menyepakati permasalahan prioritas dan solusi yang akan diterapkan. Pada tahap ini, tim juga 

mempersiapkan alat dan bahan, serta melakukan studi literatur untuk menyusun materi penyuluhan dan 

modul pelatihan.  

2. Tahap Sosialisasi 

Pada fase ini, peserta diberikan pengarahan dan edukasi mengenai sistem pertanian pekarangan dengan 

prinsip urban farming dan zero waste. Kegiatan sosialisasi mencakup pengenalan program, penyuluhan 

tentang pemanfaatan lahan pekarangan, penjelasan mendalam mengenai sistem vertiminaponik, serta 

motivasi wirausaha dari narasumber pelaku usaha vertiminaponik yang telah berhasil.  

3. Tahap Pelatihan 

Setelah sosialisasi, dilaksanakan pelatihan secara berkelanjutan melalui workshop, training, dan 

praktik langsung di lapangan. Pelatihan ini meliputi: 

- Budidaya Vertiminaponik peserta didampingi tim pelaksana dan teknisi untuk mempraktikkan cara 

budidaya tanaman dan ikan.  

- Pengemasan Produk pelatihan untuk mengemas produk sayuran dan ikan secara higienis dan menarik 

agar memiliki nilai tambah di pasar.  

- Pemasaran Digital peserta diajarkan untuk membuat akun media sosial dan e-commerce seperti Shopee, 

serta membuat konten promosi produk sederhana.  

4. Tahap Penerapan Teknologi 

Pada tahap ini, teknologi vertiminaponik diterapkan secara langsung di pekarangan mitra, 

memungkinkan mereka untuk segera mengaplikasikan ilmu dan keterampilan yang telah diperoleh.  

5. Tahap Pendampingan 

Tim pelaksana memberikan pendampingan secara berkelanjutan di lapangan, baik melalui 

demonstrasi maupun praktik. Pendampingan ini memastikan mitra dapat merawat sistem vertiminaponik, 

seperti cara memilih tanaman, teknik penanaman, pemeliharaan, serta pengendalian hama dan penyakit, 

hingga masa panen tiba.  

6. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Tahap ini merupakan langkah penting untuk memastikan tujuan program tercapai. Monitoring 

dilakukan melalui kunjungan lapangan, wawancara, dan observasi rutin. Evaluasi dilakukan dalam tiga 

tahap (sebelum, selama, dan sesudah kegiatan) untuk mengukur keberhasilan program berdasarkan target 

yang telah ditetapkan, seperti peningkatan pengetahuan dan keterampilan, serta keberlanjutan program. 

https://comdev.pubmedia.id/
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Sosialisasi Kegiatan 

Kegiatan sosialisasi mengenai pemanfaatan pekarangan melalui penerapan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (iptek) vertiminaponik telah dilaksanakan dengan melibatkan anggota PKK Curah Ancar 

sebanyak 25 orang. Kegiatan ini berlangsung lancar dan interaktif. Program pengabdian masyarakat ini 

secara komprehensif berhasil menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) untuk mengatasi masalah 

yang dihadapi masyarakat Desa Rambipuji, terutama terkait ketahanan pangan dan pemberdayaan 

perempuan. Penerapan teknologi vertiminaponik, sebuah sistem pertanian terpadu yang menggabungkan 

vertikultur, hidroponik, dan akuaponik, menjadi solusi inovatif untuk optimalisasi lahan pekarangan yang 

terbatas di kawasan padat penduduk. Sistem ini menunjukkan keunggulan yang signifikan, seperti mampu 

menghasilkan dua komoditas sekaligus (sayuran dan ikan) dalam ruang terbatas, hemat air, dan tidak 

memerlukan penggunaan pupuk atau pestisida kimia karena memanfaatkan limbah ikan sebagai nutrisi 

tanaman dalam siklus tertutup atau sistem zero waste. Lahan pekarangan menjadi lahan produktif yang dapat 

dimanfaatkan untuk sumber pangan keluarga (Indraprahasta et al., 2013; Kusumastuti C T et al., 2019). 

Penerapan vertiminaponik efektif dan efisien dalam lahan sempit dan mudah dalam pemeliharaannya (Nofi 

A. Rokhmah et al., 2014; Sarjiyah et al., 2021). 

  
Gambar 2. Sosialisasi Kegiatan 
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Hasil sosialisasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan 

pekarangan secara produktif dan ramah lingkungan. Beberapa peserta menyatakan minat untuk mulai 

menerapkan teknologi vertiminaponik di rumah masing-masing, baik untuk kebutuhan konsumsi sehari-hari 

maupun sebagai peluang usaha kecil. Meskipun memiliki keunggulan, program ini juga menghadapi 

tantangan yang perlu diperhatikan. Keberhasilan awal sangat bergantung pada pendampingan intensif oleh 

tim pelaksana. Oleh karena itu, tingkat kesulitan yang mungkin muncul adalah ketika mitra harus mengelola 

sistem secara mandiri tanpa bimbingan rutin. Sebagai langkah antisipasi, program ini merekomendasikan 

pendampingan berkelanjutan dan diversifikasi jenis tanaman serta ikan untuk meningkatkan nilai tambah 

ekonomi.  

 

3.2. Pelatihan 

Pelatihan dilaksanakan dengan melibatkan tim pelaksana dosen serta didampingi oleh mahasiswa yang 

turut serta sebagai fasilitator lapangan. Selain itu, kegiatan ini dipandu langsung oleh teknisi yang kompeten 

di bidang vertiminaponik, sehingga peserta mendapatkan penjelasan dan praktik yang aplikatif sesuai 

dengan standar budidaya yang baik. Program ini didukung oleh bukti dan dokumentasi yang menunjukkan 

keberhasilannya. Capaian program dievaluasi dengan indikator kuantitatif yang terukur, seperti keberhasilan 

lebih dari 80% peserta dalam mengemas produk secara higienis dan minimal 50% peserta yang berhasil 

panen pertama. 

Dari perspektif keberlanjutan, program ini memiliki potensi yang besar. Rencana ke depan mencakup 

penambahan instalasi vertiminaponik dan pengembangan strategi pemasaran produk yang lebih masif. 

Dukungan dari pemerintah desa dan dinas pertanian setempat juga menjadi kunci untuk memperluas manfaat 

program ini, dengan harapan Desa Rambipuji dapat menjadi contoh Desa Binaan ketahanan pangan pertama 

di Jember. Pembentukan kelompok kerja (pokja) khusus di dalam PKK juga disarankan untuk memastikan 

pengelolaan dan keberlanjutan program dari dalam komunitas itu sendiri. Hal ini dapat menjadi sumber 

pendapat keluarga (Kusmiati dan Solikhah, 2015; Kusparwanti TR, et al., 2018). 

 
Gambar 3. Pelatihan vertiminaponik 

 

3.3. Monitoring dan Evaluasi 

Hasil monitoring menunjukkan bahwa mayoritas peserta telah mampu memahami konsep 

vertiminaponik, serta mulai menerapkannya di pekarangan rumah. Beberapa anggota PKK bahkan berhasil 

memanen sayuran pertama dan merasakan manfaat langsung bagi kebutuhan pangan keluarga. Evaluasi juga 
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memperlihatkan adanya peningkatan partisipasi aktif anggota dalam perawatan instalasi, seperti menjaga 

kebersihan sistem, mengecek sirkulasi air, serta memberi pakan ikan secara rutin. Setelah mengikuti 

kegiatan >80% peserta mampu menjelaskan kembali cara pemanfaatan pekarangan dan konsep dasar 

vertiminaponik, 70% peserta berhasil melakukan instalasi dan mengoperasikan dengan benar, > 80% peserta 

telah berhasil mengemas produk sayur dan ikan secara higienis dan menarik adan 50% peserta telah berhasil 

membuat katalog dan menjual produk di shopee. Program ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 

bahwa partisipasi aktif perempuan sangat penting dalam keberhasilan program pemberdayaan dan dapat 

meningkatkan keberdayaan ekonomi keluarga (Manganang Y, et al., 2019; Probowulan, D. et al., 2024). 

Berdasarkan uraian diatas, dampak dan perubahan yang terjadi pada masyarakat sasaran sangat nyata. 

Melalui serangkaian kegiatan sistematis, program ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

anggota PKK Curah Ancar dalam hal budidaya vertiminaponik, pengemasan produk, dan pemasaran digital. 

Keterampilan ini tidak hanya sebatas teori, melainkan diimplementasikan dalam praktik langsung, di mana 

sebagian peserta telah berhasil melakukan panen awal. Hal ini secara langsung berkontribusi pada penguatan 

ketahanan pangan di tingkat rumah tangga karena produk sayuran dan ikan yang dihasilkan dapat 

dikonsumsi sendiri. Program ini juga menumbuhkan motivasi wirausaha di kalangan perempuan, yang 

sebelumnya memiliki akses terbatas terhadap teknologi dan modal.  

IV. KESIMPULAN 

Kegiatan ini meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota PKK Curah Ancar dalam 

mengoptimalkan pekarangan terbatas menjadi lahan produktif. Hal ini dibuktikan dengan capaian di mana 

lebih dari 80% peserta mampu menjelaskan kembali konsep dasar vertiminaponik, dan minimal 70% 

berhasil melakukan instalasi serta mengoperasikan sistem budidaya tersebut dengan benar.  

Penerapan teknologi vertiminaponik juga terbukti efektif sebagai solusi ketahanan pangan di tingkat 

rumah tangga, ditunjukkan oleh keberhasilan minimal 50% peserta dalam melakukan panen perdana. Hasil 

panen ini secara langsung mengurangi pengeluaran belanja sayuran keluarga dan meningkatkan ketersediaan 

pangan segar. Dengan demikian, program ini berhasil mengubah lahan pekarangan yang kurang 

dimanfaatkan menjadi sumber pangan yang berkelanjutan. Berdasarkan hal tersebut, maka program ini layak 

untuk dilanjutkan dengan pengembangan konsep pekarangan menjadi lahan produktif dan mendukung 

ketahanan pangan keluarga bernilai ekonomi dan lingkungan. Kedepannya kegiatan ini dapat dilanjutkan 

menjadi desa binaan yang fokus pada lahan pekarangan untuk meningkatkan kesejahteraan dapat dibentuk 

UMKM yang mewadahi kreatifitas ibu PKK Curah Ancar. 
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kegiatan yang diberikan oleh P3M Polije, mulai dari sosialisasi hingga penerapan teknologi, yang telah 

berhasil kami jalankan sesuai dengan kontrak 
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